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Abstract

Stunting caused by chronic malnutrition is a serious health challenge in Indonesia,
especially in rural areas. Adolescent girls as prospective mothers have an important
role in preventing stunting through good nutritional understanding and sufficient
consumption of animal protein. This community service program aims to improve
nutritional literacy and animal protein-based food processing skills in adolescent girls
in Parigi Village, Pangandaran. The methods used include interactive counseling and
training in making chicken liver meatballs. Evaluation was carried out through pre-
tests and post-tests to measure improvements in nutritional literacy and participant
skills. The results showed a significant increase in understanding of balanced nutrition,
consumption of nutritious foods, and the impact of consuming ultra-processed foods.
The greatest increase was seen in aspects with low initial knowledge levels, such as
amino acids and healthy food processing techniques. This program has proven effective
in strengthening nutritional literacy and equipping adolescent girls with practical food
processing skills that are relevant to everyday application. This supports efforts to
prevent stunting and improve the health of future generations.

Keywords: nutritional literacy, animal protein, stunting, adolescent girls, food training

Abstrak

Masalah stunting yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis merupakan tantangan
kesehatan yang serius di Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Remaja putri
sebagai calon ibu memiliki peran penting dalam mencegah stunting melalui pemahaman
gizi yang baik dan konsumsi protein hewani yang cukup. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi gizi dan keterampilan pengolahan
pangan berbasis protein hewani pada remaja putri di Desa Parigi, Pangandaran. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif dan pelatihan pembuatan bakso hati
ayam. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
literasi gizi serta keterampilan peserta. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman tentang gizi seimbang, konsumsi makanan bergizi, serta
dampak konsumsi ultra-processed food. Peningkatan terbesar terlihat pada aspek
dengan tingkat pengetahuan awal yang rendah, seperti asam amino dan teknik
pengolahan makanan sehat. Program ini terbukti efektif dalam memperkuat literasi gizi
dan membekali remaja putri dengan keterampilan pengolahan pangan praktis yang
relevan untuk diterapkan sehari-hari. Hal ini mendukung upaya pencegahan stunting
dan perbaikan kesehatan generasi mendatang.

Kata Kunci: literasi gizi, protein hewani, stunting, remaja putri, pelatihan pangan

Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang
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serius di Indonesia terutama di wilayah pedesaan.
Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi kronis
yang terjadi sejak 1000 hari pertama kehidupan dan
berdampak pada pertumbuhan  fisik  serta
perkembangan otak anak (de Onis & Branca, 2016).
Salah satu faktor yang berkontribusi pada tingginya
angka stunting adalah rendahnya asupan protein
hewani yang sangat penting untuk pertumbuhan
optimal (Arsenault & Brown, 2017; Pimpin et al.,
2019). Remaja putri sebagai calon ibu memainkan
peran penting dalam pencegahan stunting pada
generasi yang akan datang. Maka dari itu, remaja
putri perlu mendapatkan perhatian khusus melalui
peningkatan literasi gizi dan pemahaman tentang
pentingnya konsumsi protein hewani.

Stunting pada anak di bawah usia lima tahun,
yang didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) sebagai tinggi badan menurut usia kurang
dari -2 standar deviasi dari median (World Health
Organization, 2014), tetap menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius secara global,
termasuk di Indonesia. Kondisi ini memiliki dampak
jangka panjang yang luas, mulai dari peningkatan
angka kesakitan dan kematian, kemampuan kognitif
yang terbatas, penurunan Kkapasitas belajar,
peningkatan risiko penyakit tidak menular di
kemudian hari, hingga produktivitas ekonomi yang
terhambat (Stewart et al, 2013). Karena
signifikansinya yang tinggi, pengurangan angka
stunting telah menjadi target pertama dari enam
Sasaran Gizi Global untuk tahun 2025 (World Health
Organization, 2018) dan merupakan indikator kunci
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG)
kedua, yaitu mengakhiri kelaparan (UNDESA,
2016).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan,
kemajuan dalam menurunkan angka stunting di
Indonesia masih terbatas. Selama satu dekade
terakhir, prevalensi stunting secara nasional bertahan
di sekitar 37%, dengan disparitas yang mencolok di
berbagai wilayah—dari 26% di Provinsi Kepulauan
Riau hingga 52% di Nusa Tenggara Timur (NHRD,
2009). Variasi geografis ini mencerminkan
kompleksitas faktor penentu stunting, termasuk
status gizi ibu, praktik pemberian makan bayi, beban
penyakit infeksi, serta berbagai faktor struktural
seperti pendidikan, sistem pangan, akses layanan
kesehatan, serta ketersediaan air bersih dan sanitasi.

Mengingat tantangan yang berkelanjutan serta
perbedaan kondisi di berbagai provinsi, diperlukan
intervensi spesifik yang selaras dengan tujuan global
dalam mengatasi stunting. Artikel ini meninjau

125

literatur terbaru mengenai faktor-faktor penentu
stunting di Indonesia dengan menggunakan
kerangka kerja stunting WHO (Stewart et al., 2013)
untuk mengklasifikasikan bukti-bukti yang ada dan
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan. Melalui
penelaahan yang komprehensif atas determinan
tersebut, tulisan ini diharapkan dapat mendukung
strategi yang lebih terarah dalam menanggulangi
faktor-faktor mendasar dan langsung penyebab
stunting, sehingga membantu Indonesia mencapai
sasaran gizi global dan tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Desa Parigi, Kecamatan Parigi, Kabupaten
Pangandaran merupakan salah satu wilayah yang
masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan
asupan gizi seimbang pada warganya, khususnya
pada remaja putri. Tantangan gizi pada remaja putri
menjadi isu penting terutama dikarenakan kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya asupan nutrisi
yang adekuat. Hal ini diperparah dengan maraknya
jajanan yang kurang sehat, termasuk ultra-processed
foods (UPF), yang kerap menjadi pilihan utama
karena mudah dijangkau dan menarik secara rasa.
Konsumsi makanan semacam ini dapat berkontribusi
pada kurangnya asupan gizi seimbang, Yyang
berpotensi memengaruhi kesehatan dan
perkembangan mereka di masa depan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya peningkatan literasi gizi dan
pemahaman remaja putri tentang pentingnya
memilih makanan bergizi sebagai investasi bagi
kesehatan mereka sebagai calon ibu. Selain itu,
remaja putri juga perlu dibekali dengan pelatihan
keterampilan pengolahan bahan pangan berbasis
protein hewani yang mudah diakses dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Hati ayam merupakan salah satu sumber
protein hewani yang kaya akan zat besi, vitamin A,
dan beberapa mikro nutrien penting lainnya yang
mendukung kesehatan dan perkembangan remaja
putri sebagai calon ibu (Hamidiyah, 2018);
(Segovia-Siapco et al., 2020). Pengolahannya yang
mudah dan bahan baku yang terjangkau menjadikan
hati ayam sebagai alternatif pangan yang ideal untuk
meningkatkan asupan protein. Dalam konteks ini,
pelatihan pembuatan bakso hati ayam bertujuan
untuk memberikan keterampilan praktis kepada
remaja putri di Desa Parigi, sekaligus meningkatkan
literasi gizi mereka.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi gizi remaja
putri  sebagai calon ibu dalam  rangka
mempersiapkan generasi penerus yang bebas dari
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ancaman stunting. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan  untuk  membekali remaja  putri
keterampilan mengolah bahan pangan sumber
protein hewani dengan teknologi sederhana,
sehingga meningkatkan kemudahan terhadap akses
makanan dengan gizi yang seimbang dan sesuai
dengan kebutuhan.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan  pendekatan  partisipatif  yang
melibatkan remaja putri di Desa Parigi, Kecamatan
Parigi, Pangandaran. Langkah pertama adalah
identifikasi sasaran dan pendekatan awal melalui
koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh
masyarakat untuk menentukan peserta dan lokasi
kegiatan. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan literasi
gizi yang mencakup materi tentang pentingnya
protein hewani dalam pencegahan stunting,
kebutuhan gizi remaja putri, dan manfaat konsumsi
protein hewani, khususnya hati ayam. Penyuluhan
disampaikan secara interaktif dengan media
presentasi  dan  diskusi  kelompok  untuk
meningkatkan pemahaman peserta. Penyuluhan
disampaikan secara interaktif dengan media
presentasi  dan  diskusi  kelompok  untuk
meningkatkan pemahaman peserta, sejalan dengan
model pemberdayaan partisipatif yang efektif di
beberapa kegiatan pengabdian masyarakat seperti
yang diulas oleh Telaumbanua & Rahayu (2021).
Tahapan ini sejalan dengan pendekatan partisipatif
yang digunakan dalam berbagai program
pemberdayaan komunitas seperti yang dilaporkan
oleh Ardiana et al. (2020).

Tahap kegiatan setelah penyuluhan adalah
pelatihan pembuatan bakso hati ayam yang meliputi
demonstrasi oleh pemateri dan praktik langsung oleh
peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan literasi gizi
serta penilaian keterampilan peserta dalam membuat
bakso. Pelatihan ini mengambil inspirasi dari metode
pengabdian yang menggabungkan edukasi dan
pelatinan seperti pelatihan pembuatan produk di
komunitas, yang diuraikan oleh Gamayuni et al.
(2020).

Hasil dan Pembahasan
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Pemahaman dasar tentang gizi merupakan
fondasi penting dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup dan kesehatan masyarakat, terutama dalam
mencegah stunting dan masalah gizi lainnya (Putri et
al., 2024). Pengetahuan yang baik tentang gizi
seimbang, kebutuhan zat gizi makro dan mikro, serta
manfaat protein bagi tubuh dapat membantu individu
membuat keputusan yang tepat dalam memilih dan
mengolah makanan sehari-hari. Bagi remaja putri,
pemahaman ini menjadi lebih penting karena mereka
berperan sebagai calon ibu yang akan menentukan
kualitas gizi

Gambar 1. Peserta Penyuluhan Literasi
Gizi dan Pengolahan Pangan untuk Remaja Putri

Kegiatan literasi gizi pada remaja putri
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta
dalam beberapa aspek utama, seperti gizi seimbang,
urgensi konsumsi zat gizi, dan dampaknya terhadap
tubuh. Penyuluhan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif, baik secara teori
maupun praktik sebagai upaya menjawab kebutuhan
literasi gizi yang relevan bagi remaja. Evaluasi
dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk
mengukur efektivitas program dalam meningkatkan
pemahaman peserta. Hasil evaluasi ini memberikan
gambaran mengenai tingkat  keberhasilan
penyuluhan serta aspek mana yang memerlukan
pendekatan lebih lanjut. Adapun hasil evaluasi
terlampir pada Gambar 2.
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Gambar 2. Evaluasi Pemahaman Dasar Tentang
Gizi pada Remaja Putri di Desa Parigi,
Kecamatan Parigi, Kabupaten Pangandaran
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Grafik pada Gambar 1  menunjukkan
perbandingan pemahaman peserta terkait gizi
sebelum dan sesudah penyuluhan yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Terdapat
empat indikator yang dinilai, yaitu pemahaman
tentang gizi seimbang, urgensi gizi seimbang pada
remaja putri, zat gizi makro dan mikro dalam isi
piringku, serta pemahaman terhadap manfaat protein
untuk tubuh. Grafik menunjukkan perbandingan
pemahaman peserta terkait gizi sebelum dan sesudah

intervensi  yang dilakukan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat.

Sebelum penyuluhan, pemahaman peserta
terhadap masing-masing indikator bervariasi,

dengan angka jawaban benar berkisar antara 70%
hingga 85%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta sudah memiliki pemahaman dasar yang
cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan. Hal ini terutama pada aspek manfaat
protein untuk tubuh yang memiliki angka
pemahaman terendah (70%).

Hasil evaluasi setelah penyuluhan menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman peserta di keempat
indikator tersebut. Pada indikator pemahaman
tentang gizi seimbang dan urgensinya untuk remaja
putri, angka jawaban benar meningkat hampir
mencapai 100%. Peningkatan yang serupa juga
terjadi pada pemahaman tentang zat gizi makro dan
mikro, serta manfaat protein untuk tubuh dengan
masing-masing mencapai  lebih  dari  95%.
Peningkatan ini menegaskan efektivitas edukasi
dalam memperkuat literasi gizi peserta, khususnya
remaja putri sebagai calon ibu di masa depan.
Intervensi ini membuktikan pentingnya penyuluhan
gizi untuk mendukung upaya pencegahan stunting
dan perbaikan kesehatan generasi mendatang.

Pengetahuan tentang Konsumsi dan Sumber
Gizi

Pengetahuan tentang konsumsi dan sumber
gizi yang tepat menjadi salah satu pilar penting
dalam mendukung pola makan sehat dan bergizi
seimbang (Zavitsanou & Drigas, 2021; Muscaritoli,
2021; Garcia-Garcia et al.,, 2020). Pemahaman
mengenai sumber protein hewani, kebutuhan
konsumsi sayur dan buah, camilan sehat, serta porsi
makan berdasarkan aktivitas fisik berperan besar
dalam membangun kebiasaan makan yang
mendukung kesehatan. Selain itu, wawasan tentang
asam amino yang terkandung dalam pangan sumber
protein  hewani juga menjadi kunci untuk
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mengoptimalkan asupan nutrisi yang diperlukan
tubuh. Remaja putri sebagai kelompok yang sedang
dalam tahap pertumbuhan dan persiapan menuju
masa reproduksi perlu memiliki literasi gizi yang
baik agar mampu membuat keputusan yang tepat
terkait konsumsi makanan.

Dalam program pengabdian masyarakat ini
dilakukan intervensi berupa penyuluhan untuk
meningkatkan literasi gizi peserta terkait konsumsi
makanan dan sumber gizi. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur efektivitas program terhadap pemahaman
peserta sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
evaluasi ini memberikan gambaran tentang sejauh
mana peserta dapat memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip  konsumsi makanan sehat yang
terlampir pada Gambar 2.
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Gambar 3. Evaluasi Pengetahuan tentang
Konsumsi dan Sumber Gizi pada Remaja Putri di
Desa Parigi, Kecamatan Parigi, Kabupaten
Pangandaran

Grafik pada Gambar 3 menunjukkan
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan
peserta terkait konsumsi dan sumber gizi setelah
penyuluhan. Lima aspek yang dianalisis meliputi
pengetahuan tentang sumber protein hewani,
kebutuhan konsumsi sayur dan buah, camilan sehat,
porsi makan berdasarkan aktivitas, dan asam amino
pada pangan sumber protein hewani. Sebelum
pelaksanaan penyuluhan, tingkat pengetahuan
peserta bervariasi dengan sebagian besar memiliki
pemahaman yang cukup baik pada aspek sumber
protein hewani (80%) dan konsumsi sayur dan buah
(85%). Namun, pemahaman terkait porsi makan
berdasarkan aktivitas dan asam amino masih rendah
di mana masing-masing berada di angka 50% dan
40%. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
memperkuat literasi pada beberapa aspek spesifik.

Hasil evaluasi setelah penyuluhan
menunjukkan  terjadinya  peningkatan  yang
signifikan di semua aspek yang diukur. Pemahaman
tentang sumber protein hewani, konsumsi sayur dan
buah, dan camilan sehat meningkat hingga lebih dari
90%, menunjukkan efektivitas program dalam
memperkuat literasi gizi. Aspek yang sebelumnya
memiliki tingkat pengetahuan rendah, seperti porsi
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makan berdasarkan aktivitas dan asam amino
menunjukkan peningkatan yang paling signifikan,
yaitu masing-masing mencapai 85% dan 80%. Hasil
ini menegaskan bahwa edukasi yang diberikan telah
berhasil menutup kesenjangan pengetahuan peserta,
terutama pada topik yang sebelumnya kurang
dipahami. Intervensi ini juga memperlihatkan
pentingnya memberikan materi yang relevan dan
aplikatif untuk meningkatkan kesadaran gizi secara
menyeluruh.

Dampak dan Pengolahan Makanan

Pengolahan makanan yang baik dan
pemahaman tentang dampak konsumsi makanan
terhadap kesehatan merupakan aspek penting dalam
menjaga kualitas hidup masyarakat (Holder, 2019;
Nabbosa & Lee, 2022). Sejalan dengan hal tersebut,
berbagai program pengabdian kepada masyarakat
telah dilakukan untuk meningkatkan literasi pangan
dan memperkuat kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengolahan makanan yang sehat dan
higienis. Misalnya, penyuluhan prinsip higiene
sanitasi dan pengolahan makanan sehat telah terbukti
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
praktik pengolahan makanan yang aman dan bergizi
(Elvira et al., 2022; Irawati et al., 2022).

Dalam konteks gizi seimbang, upaya edukasi
dan pelatihan juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
konsumsi makanan bergizi (Isnaeni et al., 2020).
Lebih lanjut, masyarakat yang sebelumnya belum
memahami penggunaan bahan berbahaya dalam
makanan, seperti boraks, dapat dilatih untuk
memproduksi pangan yang aman dan bebas dari zat
tambahan berisiko (Prayitno & Lailiyah, 2020).
Edukasi serupa juga berkontribusi pada peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya keamanan
pangan dan kesehatan lingkungan (Kesuma et al.,
2020).

Selain itu, pemahaman mengenai dampak
negatif dari makanan siap saji dan ultra-processed
food terhadap kesehatan menjadi fokus penting
dalam pengembangan literasi pangan di masyarakat
urban (Nur et al., 2023). Edukasi ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku konsumsi makanan masyarakat
ke arah yang lebih sehat. Pemahaman yang lebih
komprehensif terkait pengolahan dan konsumsi
makanan juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup secara keseluruhan, mengingat
kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh faktor
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lingkungan, pola makan, dan pelayanan kesehatan
yang efektif (Hermino, 2020).

Kondisi tingkat pemahaman peserta sebelum
penyuluhan tentang dampak dan pengolahan
makanan bervariasi. Beberapa peserta sudah
memiliki wawasan yang cukup baik, terutama terkait
teknik memasak yang mempertahankan zat gizi.
Namun, ada juga aspek yang kurang dipahami,
seperti pengenalan terhadap ultra-processed food
dan dampak negatifnya. Setelah intervensi,

diharapkan peserta memiliki pengetahuan yang lebih
komprehensif untuk membuat pilihan makanan yang
lebih sehat dan bijak, baik dalam konsumsi sehari-
lingkungan

hari maupun dalam memengaruhi
keluarga mereka.

Gambar 4. Pelatihan Pengolahan Bakso Hati
Ayam dengan Melibatkan Peserta

Grafik pada Gambar 5 mencerminkan
perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah
intervensi pada empat indikator utama terkait
dampak dan pengolahan makanan, yaitu: teknik
memasak yang baik untuk mempertahankan zat gizi,
dampak konsumsi gula dan lemak berlebih,
pengetahuan tentang ultra-processed food, dan
dampak konsumsi ultra-processed food berlebihan.
Sebelum intervensi, tingkat pemahaman peserta
bervariasi. Pada indikator teknik memasak yang baik
untuk mempertahankan zat gizi, sekitar 85% peserta
telah memiliki jawaban benar, namun masih ada
15% vyang kurang memahami. Sementara itu,
pemahaman tentang dampak konsumsi gula dan
lemak berlebih relatif tinggi dengan lebih dari 90%
peserta menjawab benar. Sebaliknya, pengetahuan
tentang  ultra-processed food  menunjukkan
kesenjangan yang signifikan, karena hanya 60%
peserta yang menjawab benar. Indikator terakhir,
dampak konsumsi ultra-processed food berlebihan,
memiliki tingkat pemahaman awal yang cukup baik,
yakni 75%.
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Gambar 5. Evaluasi Pengetahuan tentang
Dampak dan Pengolahan Makanan pada Remaja
Putri di Desa Parigi, Kecamatan Parigi,
Kabupaten Pangandaran

Setelah  kegiatan  penyuluhan, terjadi
peningkatan signifikan di semua indikator. Hampir
seluruh peserta (mendekati 100%) menjawab benar
pada indikator teknik memasak yang baik dan
dampak konsumsi gula serta lemak berlebih. Hal ini
merupakan indikator keberhasilan program edukasi
dalam memperkuat pemahaman peserta.
Pengetahuan tentang ultra-processed food juga
meningkat drastis hingga lebih dari  90%
menunjukkan efektivitas materi penyuluhan dalam
mengisi  kesenjangan pengetahuan sebelumnya.
Selain itu, pemahaman peserta tentang dampak
konsumsi ultra-processed food berlebihan juga
mencapai hampir 100%. Secara keseluruhan,
intervensi yang dilakukan berhasil meningkatkan
literasi gizi peserta di semua aspek, terutama pada
indikator-indikator yang sebelumnya memiliki
tingkat pemahaman rendah. Hal ini menegaskan
pentingnya edukasi gizi untuk mendorong perilaku
konsumsi makanan yang lebih sehat dan
bertanggung jawab.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, intervensi edukasi gizi
berhasil meningkatkan pemahaman peserta dalam
setiap indikator yang dinilai. Hasil ini menekankan
pentingnya kegiatan penyuluhan gizi, terutama bagi
remaja putri sebagai kelompok yang berpotensi
menjadi ibu masa depan, dalam upaya pencegahan
stunting dan peningkatan kualitas kesehatan generasi
mendatang. Peningkatan signifikan terlihat pada
indikator-indikator yang sebelumnya memiliki
tingkat pemahaman rendah. Selain itu, penyuluhan
ini juga memperkuat pemahaman pada indikator
yang sudah relatif tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa materi edukasi yang terstruktur dan relevan
mampu menutup kesenjangan pengetahuan serta
memperkuat literasi gizi peserta, yang merupakan

langkah strategis untuk mendukung perilaku
konsumsi makanan sehat, mencegah stunting, dan
meningkatkan ~ kualitas ~ kesehatan  generasi
mendatang.
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